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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between self-efficacy and 

readiness to change among juvenile inmates at Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas II Payakumbuh. The method used in this research is quantitative 

correlational. The participants in this study consist of 67 juvenile inmates enrolled 

in rehabilitation programs at the LPKA, selected using a saturated sampling 

technique. The instruments used in this study include the self-efficacy scale (α = 

0.875) and the readiness to change scale (α = 0.738). The analysis results show a 

significant relationship between self-efficacy and readiness to change, with a 

correlation coefficient (r) of 0.783, categorized as high and indicating a positive 

relationship with a significance value (p) of 0.000. This indicates that the higher 

the self-efficacy possessed by the juvenile inmates, the higher their readiness to 

change, and vice versa. These findings highlight the importance of developing self-

efficacy during rehabilitation programs to enhance readiness to change among 

juvenile inmates. 

Keywords: juvenile inmates, readiness to change, self-efficacy  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy 

dengan readiness to change pada anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) KLAS II Payakumbuh. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Partisipan dalam penelitian ini terdiri 

dari 67 anak binaan yang mengikuti program pembinaan di LPKA Klas II 

Payakumbuh melalui teknik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala self-efficacy (α = 0,875) dan skala readiness to change 

(α = 0,711-0,795). Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara self-efficacy dengan readiness to change, dengan koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,783 yang berada pada kategori tinggi dan menunjukkan hubungan positif 

dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Artinya, semakin tinggi self-efficacy 

yang dimiliki anak binaan, semakin tinggi pula kesiapan mereka untuk berubah, 

dan sebaliknya. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan self-efficacy 

dalam proses pembinaan anak untuk mendorong readiness to change yang lebih 

tinggi. 

Kata kunci: anak binaan, readiness to change, self-efficacy 
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